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ABSTRAf,,

Pcnclitien pcngeloleen sumber dryr perikanen y.ng t€rdiri deri survcikudites eir,
biologi den dinernika populesi iken di Vaduk Vrdaslinteng, |ewr Tcngeh dilelukm
untuk mcngctehui kcleyekan deerehdeerah calon rcscrvat pcrikanen. Pcnclitien
dilrtukm pede bulen Juli, Agustus, Septcmber, Novernbcr 1993 dan Jmueri 1994.

Bcrdrerken kenttcristik biolimnologi den struktur komunites ikm tcrlihat brhwa
decreh Brug, Pesenggrahen dan Kemeiing layek untuk ditetepken sebegai deerah

rcs€rvat pcrikenen,

ABSTIACT: Sdaim of Fi$crt C-onsvlion Atc.3 in Vad.dint-3 ncsvolr'
C-cnrr t |nr* b Kta Prltrlrlttrr., Endi $r:ti.di Kataifudie td
Hc&tSaia-

A study on thc fishery m.n.gcmcnt in Vedeslintang rescrvoir, Central Jeve wes

conductcd to sclect fishery conscrv.tion .re.s. Besed on the:nalysis ofbioJimnological
cherecteristics end fish community structurc it can bc concludcd thet wfers of thc
villegc Brug, Pcsenggrthen end Kernciing are suitable for fisheries conscrvation areas.

f,EWORDS: Re*w, nt rrltrnr4Hlrlittnilagicrll &ade, @rar:noobr ae.'

PENDAHI.'LUAN

Pengclolaan sumhr daya perikanan di waduk antara lain mencakup:
menipulasi habitat, p€ngaturan populasi ikan dan penyediean makenannya,

scrta pcngaturan dan p€ngcndelien sumhr dayt perikanannya sendiri
(Bhukeswan, 1980). Teknologi konservasi adalah salah satu teknik Perlindungm
dan manipulesi populasi ikan yang didesarkan atas studi tenbng ekologi
pcreiran, biologi dan dinamika populasi ikan. PeneraPennya selain berguna
&lam konscrvasi den pernanfaetan plasma nutfeh, iuga berguna dalammcniaga
kescimbangan populesi ikan dan kelestarian sumber daya.

Vaduk Vadaslinteng di Kabupaten Baniarnegara' Jawa Tengah, luasnya

1,400 he dengan kedalaman maksimum 90 m. Sebagai waduk yang relatif masih

baru tetapi tingkat pemenfaetannya su&h tinggi maka diperlukan suatu upaya

untuk mempertahankan keragaman dan populasi ikan yang ada agar tidak
punah atau menurun. Menurut Kartamihardia (tlSZ), di waduk ini pernah

ditemukan ikarn Puntius orpbroides dalam kelimpahan yang banyak dan belum

') Pcncliti pede Instelesi Pcnclitien Pcrikanan Air Tawar Jetiluhur, Purwtkertr
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perneh diiumpai di weduk yang lain schingge perlu diirya kclcstariennya
melelui upeye pcmbuatan rescrvlt. Untuk mcnentukan d.cr.h yeng sesuei b4i
lokasi rcservat dipcrlukan pcngumpulen informesi tcnt ng kerektcristih bio
limnologi dari suatu pcrairan.

Suatu penelitian terhadep Vaduk Vadeslinteng pcrlu dilekukrn dcngen
tuiuan untuk mcndapatkan informasi dm date dukung yang diperluken untrrk
mcnentukan lokasi rescrvet begi perairen tcrscbut di etes. Pcmilihen lokesi
reservat itu peda gilirannya akan sangat bermenfaet begt perrgdolaen sumbcr
daya perikanan di weduk tersebut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan dengan menggunakan mctode survci yeng meliputi
survei kualitas air, biologi dan dinamika populesi iken. Penclitien dilelaenekm
pada bulan Juli, Agustus, September, November 1993 dm Jmueri 1994.

Studi ekologi perairen mcncekup p€ngamet n b"botp" per.mcter fisiha'
kimia air, plankton dan tumbuhan air yang dilakukan di sckigr decrrh Dem,
Dcsa Kcmciing, Pcsanggrahen, Brug &n Sumbcrseri. D*e aspek biologi
(rcproduksi dan kebiasean makan) serta dinamike populasi iken dikumpulkan
dari contoh-contoh yang diambil dari hasil tengkapan neleyen rnaupun deri
hasil penangkapan serrdiri merrakai iaring inseng. Analisis contoh biolimnologi
perairan dilakukan baik in sl'tr maupun di l:boratorium Instelasi Pcnclitien
Perikanan Air Tawar Jatiluhur. Analisis prefcrcnsi mtkanen iken dilekuken
memakai analisis "noduf yaitu dcngan menerepkan konscp "kcmentapan" &n
"fdelitas" (Murphy and Edwards, 1982).

HASIL DAN PEMBATIASAN

Pada umumnya, berdasarkan paremcter fisika-kimie ecpcrti suhu air, pH,
CO2, 02, BOD, DHI. turbidites dan kecerahan, pcrliran yang diemati
mcnuniukkan kisaran nilai yang cukup baih bagi kchidupen iken dan bioa
akuatik lainnya (Table /). Nilai-nilai terscbut masih baik hingg pede
kedalaman 15 m. Jedi berdasarkan kondisi kualites eirnyl make &crah
Kcrnciing, Pesanggrahan dan Brug layak untuk ditetepkm scbagd celon decreh
res€rvat. Hasil pengukuran produktivitas primer mcnuniukhm bahwa tingket
kesuburan waduk ini tcrgolong rendah (oligotrofik), den nilai tcrtinggi diper-
olch di daerah Brug scdangkan yang terendah di sckiter Darm (Table 1).

Komposisi plankton di Vaduk Vedaslintang tcrdiri dari tiga famili
fitoplankton dan satu famili zooplankton (Table 2).

Fitoplankton yang dominan adalah famili Chlorophyceec. Dibanding
dengan waduk-waduk yang lain di Pulau Jawa (Krisrnono et al., 1987i Kartami-
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hardia, 1992t llme1 1991) ternyata kclimpahan plankton di Vaduk Vadas-
lintang lcbih ren&h, hal ini erat kaitennya dengan usie waduk yang relatif
masih mude. Hasil analisis struktur komunitas fitoplankton memakai indeks
keragamen (H') deri Shennon-Viever (Southwood, 1978) menuniukkan kisaran
nilai antara 1.60-2.18 (Figure 1).

Table 1.'Vater quolity of 'Wadaslintang reseraoir

Locatior
Poaut D tm Xerll,cjilg Pan;grahat Brrg Snfiaycli

(c^)
Tcmpcrature f cl
pH
Conductioity (pmbos/cm)

Tot. A lhalinity (mgC a C O j/ l)
Coz fus/I)
Do (^s/I)

BoD (ns/A

26.t-29.5 29.0-30.2

7.3-7.6 7.1-7.2

123.0- 132.0 241.0-2t2.0

23.1-48.3 42.0-48.3

1.0-6.0

3.7-t.7 4.3-t.3

0.3-2.4

0.0-3.1 2.9-3.8

0.2-0.8 0.2-0.3

46.0-63.0

140.0-412.0

100.0-107.0

t.8-12.t 11.4-28.4

N-Toul

PO4

fus/t)
fusn)

28.0-30.0

7.0

125.0-136.0

37.0-42.0

1.04.0

3.0-6.0

0.0.2.1

0.0-0.t

12.0-40.0

615.0-940.0

866.0-961.0

25.0-62.0

27.0-30.0

7.+7.7

121.0-13t.0

23.1-54.6

2.0-8.0

3.0-6.4

1.+1.7

0.0-5.2

0.3-1.2

26.0-42.0

350.0-360.0

8t0.0-862.0

1t.6-6t.0

Ca fus/A
Turbidity (^S/A

Toul Dissolocd solid (mg/l)

Primaty productioity
(mgc/rr|/jam)

206.0

30.0-31.0

7.0

2t1.0-269.0

6t.0-89.0

0.0-2.0

t.0-7.0

0.t-1.2

2.6-3.7

0.2-0.6

78.0-92.0

392.0-tt0.0

t24.0-5t9.0

23.t-47.0

178.0 159.

Berdasarken kriteria status mutu biologi perairan yang dikcmukakan olch
Vilhm (1975), mutu lingkungen pcrairan waduk ini masih cukup baik scbeb

nifainya berkisar antere 1-3. Dari gambar (Figure 1) tersebut ternyatt kondisi
perairan celon rcservat di daerah Pesanggrahan lebih baik dibanding daerah

yang lain.

Vaduk Vadaslintang relatif depat dikatakan masih bersih dari invasi
tumbuhan air. Hydilla aerticill4td dn Myriophyllum spp. banyak diiumpai di
pcsisir pantai yang merupakan daerah perburuan udang bagi masyarakat
sekitarnya. Jenis tumbuhan air lain yang perlu mcndapet Perhatian karena

berbaheya adalah Eicbhornia ctassipes (cceng gondok), Salttinia molesta

(kiambang), Pistia stratiores (apu-apu) dan Monocboia sp, (wcwcan) yang kini
hanya diternukan di daerah pmasukan air dalam iumlah yang relatif masih

sedikit.
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Kemejing - Brug 

-PesanggrahanFigure 1. Dioersity index of pbytopldnhton in Wadaslintdng reserooir

Vaduk Vadaslintang dihuni oleh tl ienis ikan (Table 3). Jenis-ienis ikan
yang dominan ialah bader, tawes, palung, beongr kutuk dan brek. Ikan mola,
mas dan nila merupakan ienis-ienis ikan introduksi.

Populasi ikan predator lebih scdikit dibanding ikan non predator sehingga
komposisinya tidak seimbang. Introduksi ikan untuk pcrbaikan populasinya
tidak perlu dilakukan, akan tetapi penebaran ikan menggunakan ienis ikan asli,

' Diversity index
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Table 2. Composition and density of phnhton in Wadaslintdng reserooir

Family Dct sitl
Ard/q

Cbloropbyceae

Cyanopbyceae

Bacilhiopbyceae

Protozoa

Palmella
Pediastrnm
Staurastrum
Closterium
Desmidium
Zygnema
Ulotryx
Pinulaia
Anabaena
Oscillatoia
Rivularia
Cylindrospeftnun
Napicuk
Synedra
Diatoma
Suirella
Melosira
Tabellaia
Peidinium
Trinema
Keratella
Notbolca
Ceratium

18 - 1/r4
90

36 - 108
54 - 108
18 - 162
54 - 216
36 - 126
18 - 126
36 - 108
72 - 126
,4 - 1/r4

18- 72

36 - 126
36- 72

t4 - 162
18 - 126
72 - 126
36- 90
36 - 162
18- t4
18 - 126
18- 54

36 - 144

seperti tawes &n badcr, diperlukan untuk menambah laiu percmaiaan populasi
ikan. Musim pcmiiahan kebanyakan ienis ikan diduga teriadi antara bulan
Descrnber sampai Januari, sebab pada bulan Nopernber telah mcncapai tahap
matang gonad. Ikan-ikan yrng metang gonad banyak ditemukan di daerah
Pesanggrahan dan Brug. Hasil tangkapan ikan di Vaduk Vedaslintang berkisar
tnt^r^ ll,0-19,7 kg p.r bulan atau 185 ton per tahun. Ukuran mata iaring
insang yang dipakai nelayan kebanyakan lebih besar dari 5 cm. Hasil analisis
preferensi makanan berbagai ienis ikan tersebut menuniukkan bahwa ienis-ienis
ikan pemanfaet makanan alami yang berupa tumbuhan, fitoplankton dan
detritus berpelueng untuk dapat berkembng (Figure 2).

Pcrnilihan daerah res€rvat ditentukan berdasarkan kriteria &n skor scpcrti
yeng tertera pada Table 4. Daerah Dam dan Sumbersari tidak &pat ditetapkan
sebagai daerah reservat sebab merupakan daerah bahaya dan pelabuhtn tcmpat
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Tabh 3. Fish species inhabiting Vadaslinung resewoir

Fifi spa;ia Fadingbabit
H a mp a h ma crole pi dota (p a lun g)
Barbo&r gonionotus (taans)
Barbodes ballnoides (bader)
Puntias sp. (breh)
Mystus nemtrus (baung)
Osteochilrc bassebi (nilem)
Mastacembclas erytbrota enia (sili)
Mysucolercrc mdrgindtus (uader)
Rasbora sp. (atader cahul)
Oreochromis niloticus (nila)
Cypinas carpio (karpn)
Chias batrachus (elQ
Hypoptbalmicbtlrys molitix (nola)
Cbanna stiatd (hutak)

Karniaora
Herbiaora
Herbioora
Herbiaora
Karnioora

Planhtioora
Karniaora

Phnhtiqtora
Phnhtioora
Omniaora
Omnioora
Karniaora

Planhtiaora
Karnioora

( ) Ixal name

1

!FZ

R. dryyroucnid

O, nihticus

O. moscambicrc

P. pircuns

Prmirs q.

P. btamoidcs

8. valbmidet

B, gonionotus

M, marginaus

Insects
Fish
Zooplankton
Plant
Detritus
Phytoplankton
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Ph=

Legends :

Dislike

Moderate

Like

2
PI

N

ffi

3
DPh

ffi
N\NN\NN
NNNNNN
N\\\\\\\\\\\\\\

NN

NmW3
n
N
m

H. macrilepidan 3

Figure 2. Food preferency of fsbes in Vadaslintang resensoir

t7



Purnomo, K.; Kartamihardja, E.S. dan Satia, H.

Table 4. Criteia for determination of fisbery conserocttion areas of Wadas-
Iinta ng reserooir b ased on " suitability sc ores

Cnktia Srlrre = I Scorc = 2 furc=j
Area Totdl < t bd,

Surface area
during loat tide 1
30/o

Small

Small

Unimportant fisbes
Poor

Poor

Poor

Total 5-10 bd,
Surface area
during lou tide
30-50%

Moderate

Moderate

Dominant fisbes
Moderate

Moderate

Moderate

Total ) 10 ba,
Surfacc arca during
lou tide > 60%

Higb
Higb
Specific fisbes
Good

Good

Good

Fisb dtuersity

Relatkte abundance

Spaaning ground

Water quality

Aquatic biol. quality

Security

Notc: Scorc - 3itthcmotttuitablesiteforconseroationarea,scorc = 2 islcsssvitableandsorc - I ktheledt,

penyehrangan bagi masyareket di sekitarnya. Olch karene itu, penilaian calon

t.r.i""t dilakukan terha&p daerah Brug, Pesanggrahan dan Kernciing(Table
5). Hasilnya menuniukkan bahwa skor masing-masing daerah hampir sama,

namun daerah Pesanggrahen adalah yang tertinggi. Daerah Brug dan Kemeiing
cukup padat dengan p€rehu dan dekat pa'nukiman sehingga celon reservat

yang paling baik adalah daerah Pesanggrahan.

Table 5. Scores of each potentidl site for fisbery conseracttion areas in Wafus'
Iintang resen)oir

Cficrid Pountial sita for fsbay an*toation arcas

Bntt Kemejing Pangraban
Area

Fisb dioersity
Rektiae abundance

Spautning ground
Vater quality

Aquatic biology quality

3

3

3

3

2

2

2

3

3

2

2

3

3

2

3

3

3

3

3

n

I
2

Total scores

l8
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KESIMPT,'LI\N DAN SARAN

Untuk meniaga kelestarian produksi den sumber daya pcrihanan di waduk
Vadaslinang maka pengadaan daerah r€s€rvet mutlek diperlukan, terutama
scbagai pcnghasil benih ikan secara alami. Daerah yang sesuai untuk r€servat
adelah Pcsanggrahan di samping daerah lain yang masih memerlukan pcr-
timbangan lebih laniut, /aitu daerah Brug dan Kemeiing.

Agar reservat itu d.pat berfungsi sccera baik maka harus dipantau dan
dikelola secare baik, misalnya daerah reservat dibcri rambu-rambu yang ielas
dan dilakukan penyuluhan kcpada para nelayan ager tumbuh rase merniliki
dan tanggung iewab. Kebiiakan pengelolaan terscbut sebaiknya dituangkan
dalam bentuk Peraturan Decrah schingga sangsinya iclas. Untuk ini diperlukan
dukungan hasil penelitian tentang teknologi pengelolaan daerah reservet.
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